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ABSTRAK

Stroke merupakan kondisi kecacatan jangka panjang yang mengancam kesehatan fisik dan emosional, khususnya pasien yang
mempunyai tanggung jawab pada keluarga. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan self
efficacy dengan harga diri pada kepala kepala keluarga yang mengalami stroke. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Lamongan dari Maret-Juni 2022. Desain penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel sebanyak
120 orang dengan metode consecutive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan
uji multiple linier regression. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya (93,4%) dukungan keluarga cukup,
hampir seluruhnya (93,3%) Self effycacy pasien cukup, hampir seluruhnya (96,9%) harga diri diri sedang. Berdasarkan hasil
analisis didapatkan nilai R2=65,9%. Dengan dukungan keluarga nilai sig (p)=<0.000 dan self efficacy sig (p)=<0.02 dimana
p< 0.05. Hasilnya yaitu ada hubungan dukungan keluarga dan self efficacy dengan harga diri pada kepala keluarga yang
mengalami stroke. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dukungan keluarga bisa lebih optimal dan di dampingi self
efficacy yang baik sehingga harga diri kepala keluarga yang mengalami stroke akan lebih baik.

Kata kunci: dukungan keluarga; harga diri; kepala keluarga; self efficacy; stroke

FAMILY SUPPORT AND SELF-EFFICACY IN RELATION TO SELF-ESTEEM AMONG
FAMILY HEADS EXPERIENCING STROKE

ABSTRACT

Stroke is a long-term disabling condition that threatens both physical and emotional health, particularly for patients who
bear family responsibilities. This study aims to examine the relationship between family support and self-efficacy with self-
esteem among family heads experiencing stroke. The research was conducted in Lamongan Regency from March to June
2022, using a correlational analytical design with a cross-sectional approach. A total of 120 participants were selected using
the consecutive sampling method. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression
tests. The results showed that almost all participants (93.4%) had moderate family support, nearly all (93.3%) had moderate
self-efficacy, and the majority (96.9%) had moderate self-esteem. The analysis yielded an R2 value of 65.9%. Family support
had a significance value of p < 0.000, and self-efficacy had a significance value of p < 0.02, both of which were below 0.05
(p < 0.05). These findings indicate a significant relationship between family support and self-efficacy with self-esteem among
family heads experiencing stroke. Based on these results, it is expected that family support can be further optimized alongside
good self-efficacy, which in turn can enhance the self-esteem of family heads affected by stroke.

Keywords: family support; family head; self-efficacy; self-esteem; stroke

PENDAHULUAN

Stroke adalah suatu bentuk penyakit pembulu darah yang menyebabkan cedera otak (Cheong et al.,
2021; Lapadatu & Morris, 2019). Stroke juga menjadi penyebab utama keempat kematian dan penyebab
utama kecacatan jangka panjang (Chow et al., 2023). Ini pada gilirannya menurunkan partisipasi dalam
kegiatan yang berarti, kegiatan sosial dan kualitas hidup (Gangwani et al., 2022; Lapadatu & Morris,
2019). Populasi yang menua dan peningkatan penyakit kronis telah meningkatkan prevalensi stroke di
seluruh dunia (Kernan et al., 2021). Stroke dengan angka morbiditas dan kekambuhan yang tinggi
memerlukan penatalaksanaan penyakit jangka panjang (Lee & Won, 2022). Umumnya, pasien stroke
memiliki insiden kecacatan yang tinggi setelah onset (Kernan et al., 2021). Kecemasan dan depresi
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sering terjadi setelah stroke dan menghambat penyesuaian dan rehabilitasi. Sekitar 55% penderita
stroke mengalami depresi pada tahap tertentu. Prevalensi depresi sekitar 33% dan kecemasan sekitar
20% (Lapadatu & Morris, 2019).

Etiologi masalah emosional setelah stroke sangat kompleks, meliputi aspek neurologis, gangguan fisik
dan kognitif, dan pembatasan atau hilangnya aktivitas. Banyak dari karakteristik ini juga dimiliki oleh
kondisi lain yang muncul secara tiba-tiba seperti cedera otak traumatis. Tidak mengherankan bahwa
perubahan besar seperti itu menimpa harga diri dirasakan oleh para pederita. Gangguan harga diri
setelah cedera otak dikaitkan dengan tekanan psikologis yang lebih besar (Lapadatu & Morris, 2019).
Sementara stroke diketahui kebanyakan terjadi pada orang dewasa yang lebih tua, kejadian stroke pada
individu berusia 30-40 tahun baru-baru ini meningkat (Donkel et al., 2021). Dibandingkan dengan
orang dewasa yang lebih tua, ketika individu berusia 30-40-an, yang memiliki tanggung jawab sebagai
kepala rumah tangga, menderita stroke, mereka menghadapi berbagai masalah (Cheong et al., 2021).
Beban keuangan dari biaya rehabilitasi selama bertahun- tahun dan ketidakmampuan untuk melakukan
aktivitas produktif normal merupakan stressor tidak hanya pada pasien, tetapi juga pada keluarga. Oleh
karena itu, penderita merasa terhina secara fisik dan tidak berdaya secara emosional (Cheong et al.,
2021). Banyak penelitian yang membahas faktor-faktor yang berhubungan dengan harga diri pasien
stroke, namun faktor dukungan keluarga dan self effycacy pada kepala keluarga yang mengalami stroke
belum dibahas secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
dukungan keluarga dan self-efficacy dengan harga diri pada kepala keluarga yang mengalami stroke.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini menghubungkan
dukungan keluarga dan self effycacy dengan Harga diri kepala keluarga yang mengalami stroke.
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lamongan dari bulan Maret-Juni 2022. Sampel sebanyak 120
orang dengan metode consecutive sampling. Penelitian ini mengikuti persetujuan etik oleh komite etik
Universitas Muhammadiyah Lamongan, para peserta direkrut dari kepala keluarga yang mengalami
stroke lebih dari 6 bulan; tinggal di Kabupaten Lamongan; Usia >18 tahun; tinggal dengan keluarga.
Kriteria ekslusi adalah: komunikasi yang parah, kesulitan kognitif atau persepsi yang akan menghambat
pengisian kuesioner atau memberikan persetujuan; cacat fisik yang parah; terdiagnosis demensia.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang sudah dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai
Croncbach Alpha 0,908 kuesioner dukungan keluarga dan nilai Croncbach Alpha 0,936 kuesioner Self
Efficacy. Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan uji multiple linier regression dengan taraf
significant a=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Karakteristik responden
Karakteristik f %

Usia

18-40 tahun 11 9,2

41-50 tahun 88 73,3

>50 tahun 21 17,5
Pendidikan

SD 68 56,7

SMP 28 23,3

SMA/ SMK 8 6,7

Sarjana/ Diploma 4 3,3

Tidak sekolah 12 10,0
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Karakteristik f %

Pekerjaan

Tani/Buruh 76 63,3

Swasta 24 20,0

PNS/TNI/POLRI 4 3,3

Tidak Bekerja 16 13,3
Bentuk Keluarga

Keluarga besar 41 34,2

Keluarga inti 79 65,8

Lain-lain 0 0

Kepala keluarga sebagian besar berpendidikan SD (56,7%), bekerja senagai buruh tani (63,3%), dan
mempunyai bentuk keluarga inti (65,8), yaitu tinggal dengan anak istri.

Tabel 2.
Distribusi frekuensi dukungan keluarga, Self efficacy, dan harga diriresponden
Variabel f %

Dukungan Keluarga

Kurang 4 3,3

Cukup 112 93,4

Baik 4 3,3
Self efficacy

Kurang 0 0

Cukup 112 93,4

Baik 8 6,6
Harga diri

Rendah 0 0

Sedang 116 96,7

Tinggi 4 3,3

Tabel 3.
Analisis multivariat dukungan keluarga, Self effycacy, dan harga diri responden
Variabel B SE Beta p- value

Dukungan Keluarga 0,659 0,091 0,947 7,216
Self Efficiacy 0,317 0,094 0,441 3,357

Dukungan keluarga sebagian besar cukup (93,4%), Self effycacy cukup (93,4%), dan harga diri kepala
keluarga sebagian besar sedang (96,7%). Terdapat hubungan antara dukungan keluarga (0,000) dan Self
Efficiacy (0,002) dengan Harga diri.

Dukungan keluarga memainkan peran penting dalam meningkatkan efikasi diri dan harga diri di antara
kepala keluarga yang pernah mengalami stroke. Interaksi antara dinamika keluarga dan proses pemulihan
sangat signifikan, karena lingkungan keluarga yang mendukung dapat menumbuhkan ketahanan
emosional dan motivasi untuk rehabilitasi. Respons ini akan mengeksplorasi hubungan antara dukungan
keluarga, efikasi diri, dan harga diri pada pasien pasca stroke. Dukungan keluarga sangat penting untuk
memotivasi pasien stroke untuk terlibat dalam latihan rehabilitasi, yang terkait dengan peningkatan
efisiensi diri (Susetyo, 2023). Dukungan emosional, instrumental, dan informasi dari anggota keluarga
secara signifikan meningkatkan kepercayaan pasien dalam kemampuan pemulihan mereka(Bagaskara et
al., 2021).
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Penelitian menunjukkan korelasi yang kuat antara dukungan keluarga dan tingkat harga diri pada pasien
stroke, dengan dukungan emosional dan instrumental yang sangat berdampak. Tingkat dukungan
keluarga yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan harga diri, yang sangat penting untuk
kesejahteraan psikologis penderita stroke(Bagaskara et al., 2021).. Terlepas dari manfaatnya, tantangan
seperti kesulitan kontrol emosional dan komitmen keluarga yang tidak terpenuhi dapat menghambat
dukungan yang efektif(Harmayetty et al.,2020;Khairunisa et al., 2023). Kurangnya dukungan keluarga
dapat berdampak negatif pada kepatuhan rehabilitasi dan kemandirian secara keseluruhan pasca-
stroke(Simbolon, 2017)

Sebagian besar dukungan keluarga pasien post op cukup. Dukungan keluarga adalah  sikap, tindakan
penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan informasional, dukungan
penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional (Friedman et al.,2010). Dukungan ini
merupakan sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit. Anggota keluarga
memandang bahwa orang yang bersifat mendukung akan selalu siap memberi pertolongan dan bantuan
yang diperlukan. Dukungan keluarga yang diterima salah satu anggota keluarga dari anggota keluarga
yang lainnya dalam rangka menjalankan fungsi-fungsi yang terdapat dalam sebuah keluarga. Bentuk
dukungan keluarga terhadap anggota keluarga adalah secara moral atau material. Adanya dukungan
keluarga akan berdampak pada peningkatan rasa percaya diri pada penderita dalam menghadapi proses
pengobatan penyakitnya(Tartaro et al., 2023).

Dukungan Keluarga dalam Proses Pemulihan Dukungan keluarga mencakup dukungan emosional,
instrumental, informasional, dan penghargaan. Dukungan emosional berupa empati, perhatian, dan kasih
sayang dari anggota keluarga dapat membantu kepala keluarga merasa diterima dan dihargai meskipun
mengalami keterbatasan akibat stroke(Caltabiano et al., 2002; Harmayetty et al., 2020). Dukungan
instrumental seperti membantu dalam aktivitas sehari-hari dan terapi fisik dapat meningkatkan rasa
percaya diri pasien dalam menjalani kehidupannya. Sementara itu, dukungan informasional berupa
edukasi tentang penyakit dan proses pemulihan dapat membantu pasien memahami kondisinya dengan
lebih baik, mengurangi kecemasan, serta meningkatkan motivasi untuk sembuh(Tran, 2020).

Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Harga Diri Harga diri merupakan persepsi individu terhadap nilai
dan kemampuannya sendiri. Penurunan harga diri pada kepala keluarga yang mengalami stroke dapat
terjadi akibat perubahan peran sosial dan ketergantungan pada anggota keluarga lainnya (de Oliveira &
Machado, 2021). Namun, dukungan keluarga yang baik dapat menjadi faktor protektif terhadap
penurunan harga diri ini. Studi menunjukkan bahwa pasien stroke yang mendapatkan dukungan keluarga
yang tinggi memiliki harga diri yang lebih baik dibandingkan mereka yang tidak mendapatkan dukungan
serupa. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan keluarga sebagai sistem pendukung yang positif sangat
berkontribusi terhadap kesejahteraan psikososial pasien(Sun et al., 2024;Topgu & Oguz, 2017). Menurut
Septianingrum et al., (2023) Dukungan keluarga tidak hanya meningkatkan harga diri tetapi juga
meningkatkan efikasi diri, yang sangat penting untuk mengatasi tantangan psikologis pasca-stroke.
Dukungan emosional dari anggota keluarga membantu mengurangi perasaan putus asa dan
mempromosikan pandangan positif, yang penting untuk pemulihan(Khairunisa et al., 2023).

Peran Self-Efficacy dalam Pemulihan Pasien Stroke Self-efficacy memainkan peran penting dalam proses
pemulihan pasien stroke. Individu dengan self-efficacy tinggi lebih percaya diri dalam menghadapi
keterbatasan fisik dan cenderung memiliki motivasi lebih besar untuk beradaptasi dengan kondisi baru.
Mereka lebih proaktif dalam menjalani terapi rehabilitasi dan berusaha untuk kembali menjalankan peran
mereka dalam keluarga serta masyarakat. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah mungkin
merasa putus asa dan kurang termotivasi untuk mencoba meningkatkan kualitas hidup mereka(Bandura,
1986;Schunk and DiBenedetto, 2021). Self effycacy kepala keluarga sebagian besar cukup. Hal tersebut
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sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa Tingkat efikasi diri penderita stroke pasien tiga bulan setelah
serangan memiliki tingkat yang cukup rendah (Brouwer-Goossensen et al., 2018). Efikasi diri merupakan
keyakinan individu bahwa dirinya dapat melakukan sesuatu dalam situasi tertentu berhasil (Kurniawati
et al., 2020).

Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dan Self Efficiacy dengan harga diri. Dukungan keluarga
baik secara umum maupun aspek emosional, apresiasi, instrumental, dan informasi berhubungan dengan
tingkat harga diri penderita stroke (Bagaskara et al., 2021). Filosofi perkawinan memperkuat komitmen
seumur hidup untuk merawat pasangan sebagai pengasuh utama (Chow et al., 2023). Kewajiban berbakti
dalam bentuk dukungan yang lebih kuat dikaitkan dengan tingkat harga diri yang tinggi. Terdapat
hubungan antara Self rfficiacy dengan Harga diri, hal ini karena stroke dapat berdampak pada
kemampuan dan karakteristik penting dalam membentuk pandangan seseorang tentang dirinya sendiri,
dan hal ini pada gilirannya dapat menghasilkan hal menciptakan presepsi negatif terhadap diri, karenanya
harga diri terganggu (Lapadatu & Morris, 2019;Raudatussalamah & Putri, 2020). Self-efficacy memiliki
peran yang signifikan dalam meningkatkan harga diri kepala keluarga yang mengalami stroke. Individu
yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya untuk beradaptasi dengan kondisi pasca-stroke
cenderung memiliki harga diri yang lebih baik. Dengan dukungan sosial, edukasi, terapi rehabilitasi, dan
strategi peningkatan kepercayaan diri lainnya, self-efficacy dapat ditingkatkan sehingga membantu
pasien merasa lebih berdaya dalam menghadapi tantangan hidup(Tran, 2020).

SIMPULAN

Dukungan keluarga dan self-efficacy memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan harga diri
kepala keluarga yang mengalami stroke. Dukungan keluarga yang mencakup aspek emosional,
instrumental, informasional, dan penghargaan dapat membantu pasien menghadapi tantangan fisik dan
psikologis yang mereka alami. Selain itu, self-efficacy yang tinggi memungkinkan individu untuk lebih
percaya diri dalam menjalani aktivitas sehari-hari dan proses rehabilitasi. Dengan adanya dukungan
keluarga yang kuat serta peningkatan self-efficacy, kepala keluarga yang mengalami stroke dapat
mempertahankan atau meningkatkan harga dirinya, sehingga memiliki motivasi lebih besar untuk
menjalani kehidupan dengan lebih baik.
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